(]

111513 - Orang Yang Berpuasa Diperbolehkan Makan Ketika Dia Ragu-ragu
Akan Terbitnya Fajar, dan la Tidak Boleh Berbuka Ketika Dia Ragu-ragu

Akan Terbenamnya Matahari

Pertanyaan

Tidak dibolehkan bagi orang yang berpuasa untuk membatalkan puasa kecuali ia yakin dan besar
perkiraannya sudah terbenam matahari, kalau ia berbuka sementara dia masih ragu-ragu akan
terbenamnya matahari kemudian ternyata matahari belum terbenam saat ia berbuka maka ia
hendaknya mengqadha’ puasa hari tersebut. Barang siapa yang makan dan minum dalam

keadaan ia ragu, apakah sudah terbit fajar atau belum maka puasanya sah.
Pertanyaannya adalah kenapa diwajibkan untuk menggadha’ pada kasus pertama dan tidak wajib
gadha’ pada kasus kedua ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Orang yang berpuasa jika berbuka dalam kondisi ragu-ragu akan terbenamnya matahari harus

mengqgadha’ puasanya, berdasarkan firman Allah:
NALEWI PNV RPRC
187/5 58!

“Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam”. (QS. Al Bagarah: 187)

Dan malam itu dimulai sejak terbenamnya matahari, dan ia sebelumnya yakin masih berada di
siang hari, maka tidak berbuka kecuali setelah yakin atau besar perkiraannya sudah terbenam

matahari; karena hukum asalnya siang masih ada, dan tidak berpindah dari hukum asal itu kecuali

1/2


https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/111513/orang-yang-berpuasa-diperbolehkan-makan-ketika-dia-ragu-ragu-akan-terbitnya-fajar-dan-ia-tidak-boleh-berbuka-ketika-dia-ragu-ragu-akan-terbenamnya-matahari
https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/111513/orang-yang-berpuasa-diperbolehkan-makan-ketika-dia-ragu-ragu-akan-terbitnya-fajar-dan-ia-tidak-boleh-berbuka-ketika-dia-ragu-ragu-akan-terbenamnya-matahari
https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/111513/orang-yang-berpuasa-diperbolehkan-makan-ketika-dia-ragu-ragu-akan-terbitnya-fajar-dan-ia-tidak-boleh-berbuka-ketika-dia-ragu-ragu-akan-terbenamnya-matahari

(]

dengan keyakinan atau perkiraan besarnya.

Dan orang yang berpuasa tidak menggadha’ puasanya jika makan dan minum sementara ia masih

ragu-ragu akan terbitnya fajar, berdasarkan firman Allah Ta’ala:
A3 e o1 lialt G (i B (ST G S 15005 15K
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“dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar”. (QS. Al

Baqarah: 187)

Allah Ta’ala telah berfirman: “hingga menjadi terang bagimu” hal ini menunjukkan akan bolehnya
makan dan minum sebelum meyakini terbitnya fajar; karena ia masih yakin berada di malam hari
maka tidak diharamkan makan baginya kecuali setelah yakin akan terbitnya fajar; karena hukum

asalnya malam itu masih ada.
Baca juga jawaban soal nomor: 38543

Wallahu A’'lam
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